seperti dikatakan informan Bapak Sahrudin:
“Saat piodalan itu, kami yang muslim juga ikut aktif baik sebagai panitia maupun memberikan bahan-bahan upacara. Umat Islam yang memiliki ladang di sekitar pura akan menyumbangkan hasil kebunnya, seperti janur, kelapa dan buah-buahan yang lainnya. Kami juga ikut ngayah, seperti membersihkan lingkungan pura karena kami tidak bisa membuat banten (Ind: sarana persembahan). Paling banter ikut membuat penjor (Ind: bambu melengkung yang dihias dengan berbagai sarana upacara), masang wastra (Ind: kain penutup palinggih). Kami kan juga membersihkan santren yang ada di dalam Pura Bhur”. 
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